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Simbol Dimensi Keterangan 

A [g] Berat benda uji kering oven 

B [g] Berat piknometer yang berisi air 

C [g] Berat piknometer dengan benda uji dan 

air sampai batas pembacaan 

S [g] Berat benda uji kondisi jenuh kering 

permukaan 

B1 [g] Pasir jenuh kering muka 

B2 [g] Pasir setelah keluar oven 
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V [m
3
] Volume mould 
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Bj [g] Berat agregat kasar jenuh kering muka 
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1.  Bond Crete 

Bahan yang digunakan sebagai perbaikanpada beton (perekat beton). 

2.  Self Compacting Repair Mortar (SCRM) 

Beton yang tergolong Self-Compacting Concrete (SCC) atau dikenal 

dengan beton yang dapat memadat dengan sendirinya dan lebih cepat 

disbandingkan dengan beton normal. 

3.   Curring  

Perawatan beton yang dilakukan dengan perendaman dalam hitungan 

hari, sesuai dengan variasinya 7, 14, dan 28 hari. 

4.   Data logger  

Data yang digunakan untuk membuat suatu objek bisa berupa gambar 

maupun grafik. 

5. Prepacked 

Alat yang digunakan untuk membatasi pengecoran pada sambungan cor 

beton yang berupa bekisting dengan memberikan tekanan. 

6. SSD (Saturated Surface Dry) 

Kering permukaan tetapi didalam masih basah. 

7. Workability  

Kemudahan dalam proses pengerjaan dalam beberapa aspek. 

8. Fly Ash 

Bahan tambahan yang berasal dari abu hasil pembakaran. 

9. Filler Fly Ash  

Bahan tambahan dalam proses pembuatan beton segar 

10.   Fresh Properties 

Istilah tentang keadaan beton yang masih segar. 

11. Slump 

Pengujian kekentalan beton segar. 

12.  Universal Machine Test (UMT) 

Alat yang digunakan untuk pengujian lentur dan tarik baja. 
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13.  Los Angeles 

Alat yang digunakan untuk pemeriksaan keausan agregat. 

14.  Abhrams 

Sering disebut kerucut Abhrams yang digunakan untuk menguji 

kekentalan beton segar (Slump). 

15.  Bekisting 

Alat yang digunakan sebagai pembatas atau cetakan beton. 

16. Mix Desaign 

Rasio campuran bahan pembuatan beton berupa agregat kasar, agrregat 

halus, semen dan air yang telah ditetapkan sesuai spesifikasi. 

17.   Mixer 

Alat yang digunakan untuk mencampurkan hasil dari Mix Desaign untuk 

membuat beton Segar. 

18.  Displacement 

Istilah dalam bahasa Inggris yang menunjukan tegangan lentur. 

19.  SikaCim Bonding Adhesive 

Bahan yang digunakan untuk merektkan beton lama dan beton baru. 

20.  Portland Pozzoland 

Semen hidraulik yang dibuat dengan mengiling klinier yang menjadikan 

baha perekat hidrolis. 

21.  Polypropoylene 

Serat polypropoylene adalah  merupakan hidrokarbon murni. 

22. Water per binder ratio 

Faktor air dan semen (FAS)yaitu perbandingan antara kebutuhan air 

terhadap semen yang digunakan pada beton yang berpengaruh besar 

terhadap kuat tekan beton. 

 

  


